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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dan tipe think pair share terhadap prestasi belajar matematika
siswa Sekolah Dasar Gugus XVIII Sultan Agung Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta
ditinjau dari motivasi belajar, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran tipe group
investigatin dengan model pemebelajaraan tipe think pair share terhadap prestasi
belajar matematika di Gugus XVIII Sultan Agung Kecamatan Banjarsari Kota
Surakarta. Siswa yang belajar dengan model group investigation memiliki prestasi
belajar matematika lebih baik dibandingkan siswa yang belajar dengan model think
pair share.
2. Terdapat perbedaan pengaruh motivasi belajar tinggi dengan motivasi belajar rendah
terhadap prestasi belajar matematika di Gugus XVIII Sultan Agung Kecamatan
Banjarsari Kota Surakarta. Siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki prestasi
belajar matematika lebih baik dibandingkan dibandingkan siswa dengan motivasi
belajar rendah.
3. Terdapat interaksi pengaruh model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap
prestasi belajar matematika di Gugus XVIII Sultan Agung Kecamatan Banjarsari
Kota Surakarta. Penerapan model pembelajaran baik group investigation maupun
think pair share pada siswa dengan motivasi belajar rendah tidak akan memberikan
pengaruh baik pada prestasi belajar matematika. Kedua model tepat diterapkan pada
siswa dengan motivasi belajar tinggi di mana model group investigation akan
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik.
B. Implikasi
Penelitian ini telah membuktikan bahwa dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat dan didukung adanya motivasi dari peserta didik akan mampu
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dalam penelitian ini pula telah dibuktikan
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bahwa  model pembelajaran tipe Group Investigation lebih efektif digunakan dalam
pembelajaran matematika dibandingkan dengan model pembelajaran Think Pair Share.
Secara empiris terlihat bahwa dengan penerapan model pembelajaran yang
sesuai akan menghasilkan perubahan pada prestasi belajar peserta didik secara
signifikan, hal ini terlihat dengan penerapan model pembelajaran tipe group
investigation. Dalam model pembelajara tipe group investigation semua peserta didik
terlibat aktif, saling berinteraksi dan bekerjasama anggota kelompok dan saling berbagi
pengetahuan dan pengalaman untuk mengembangkan pendapat yang berhubungan
dengan masalah yang diberikan. Dengan model pembelajaran tipe group investigation
siswa akan mendapat pemahaman yang lebih tentang apa yang dipelajarinya, hal ini
akan lebih kuat tertanam pada diri peserta didik dibandingkan dengan model
pembelajaran tipe think pair share.
Seharusnya penerapan model pembelajaran harus sesuai dengan beberapa
pertimbangan, yaitu model pembelajaran yang digunkan harus sesuai dengan materi
pelajaran, guru harus mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, dan
guru juga mempertimbangkan adanya bahan pendukung atau media pembelajaran yang
diperlukan dalam proses pembelajaran. Selain itu guru harus profesional dalam arti
memahami betul model pembelajran yang akan diterapkan, agar proses pembelajaran
tidak melenceng dari tujuan yang telah ditetapkan.
Di samping penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat, motivasi siswa
juga menjadi faktor penting yang menentukan prestasi belajar siswa. Tanpa motivasi,
seseorang tidak akan mampu meraih prestasi yang baik. Siswa yang memiliki motivasi
belajar tinggi dapat bekerjasama dengan siswa yang lain dalam pembelajaran. Dengan
memiliki motivasi belajar rendah cenderung mudah putus asa ketika mengalami
kesulitan dalam pembelajaran.
Dengan demikian sebaiknya guru harus betul-betul mampu memilih model
pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan karakteristik dan kemampuan peserta
didik, materi pelajaran, dan tujuan pembelajaran itu sendiri. Selain itu guru harus selalu
memberikan rangsangan – rangsangan yang positif yang mampu membangkitkan
motivasi peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajarnya dan dapat
menumbuhkan motivasi agar proses pembelajaran menyenangkan dan tidak
membosankan bagi pesrta didik.
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C. Saran - Saran
Berikut adalah beberapa saran yang dapat dikemukakan terkait dengan
penelitian yang telah dilakukan.
1. Bagi Sekolah
Metode pembelajaran group investigation dan think pair share terbukti
dapat memberikan prestasi belajar yang baik, dengan catatan apabila diterapkan
pada siswa dengan motivasi belajar tinggi. Hal ini dapat menjadi dasar
pertimbangan bagi pihak sekolah untuk menerapkan kebijakan strategis berupa
penggunaan model pembelajaran tersebut dengan tetap memperhatikan
perbedaan tingkat motivasi belajar antara satu siswa dengan siswa yang lain.
2. Bagi Guru
Guru sebagai pihak yang langsung berhadapan dengan siswa disarankan
untuk menerapkan model pembelajaran group investigation dan think pair share
dengan skala menyesuaikan kondisi siswa terutama dari segi motivasi belajar.
Guru hendaknya mengembangkan upaya-upaya untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa, yang juga dapat dilakukan melalui model pembelajaran yang
masih tergolong baru tersebut.
3. Bagi Siswa
Untuk keberhasilan siswa dalam belajar, siswa harus mampu bekerja
sama dalam suatu kelompok untuk memecahkan maslah, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi, semangat dalam belajar untuk memahami materi pelajaran
4. Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menemukan faktor-faktor
selain motivasi belajar yang dapat mempengaruhi prestasi belajar matematika
atau justru menemukan metode pembelajaran yang tidak terlalu sensitif dengan
variasi motivasi belajar siswa.
